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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara spesifik tentang leak
sebagai jalan mistik dalam beragama, khususnya dalam
agama Hindu Bali. Pada umumnya leak merupakan sebuah
ilmu spiritual yang sangat rahasia dan dirahasiakan,
sehingga sebagai sebuah ajaran, leak terancam punah,
karena selain kerahasiaannya, juga kurangnya generasi
yang berminat. Kajian secara ilmiah atas ajaran warisan
jenius Nusantara ini perlu dilakukan, karena selain
mengikis ketidakpahaman, juga menjadi salah satu bentuk
pelestarian budaya lokal.

Pada penelitian ini penulis menggunakan model penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan metode
kualitatif yang berarti mencari abstraksi yang ditata secara
khusus dari data yang diperoleh dan dikelompokkan
bersama-sama melalui  pengumpulan data selama
penelitian berlangsung. Secara teoritik, penelitian ini
menggunakan teori mistisisme sebagai jalan mencapai
realitas mutlak dalam pemikiran Dale Canon dan teori
ritual dalam pemikiran Ninian Smart. Teori mistisisme
Canon dalam penelitian ini digunakan untuk menelusuri
dimensi mistik dalam leak, sedangkan teori Smart
digunakan sebagai metode memahami terhadap fenomena
leak yang secara nyata berada di lokasi penelitian ini.
Hasil penelitian- ini ‘ingin_ menegaskan = bahwa leak
merupakan ajaran spiritual dalam agama Hindu Bali yang
berkarakter” ‘mistik. * Prinsip-* mistisisme™ leak “adalah
kesadaran ‘manusia atas diri dan dunianya. Dalam leak
terdapat sebuah upaya transformasi diri manusia dari
“daging” menuju “ruh”. Leak merupakan sebuah upaya
hamba untuk menyatu dengan Sang Kesadaran Agung.
Mistisisme leak di Pulau Dewata diamalkan dengan
melakukan ritual-ritual semacam  meditasi  yang
didalamnya terdapat mantra-mantra khusus.

Kata kunci: leak, mistisisme, kesadaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbincangan mengenai agama seperti
menyaksikan sebuah film serial, selalu ada hal menarik
untuk disaksikan dalam setiap episodenya. Setiap saat,
orang membahasnya dari kalangan akademisi hingga
tukang pande besi. Dalam sejarah panjang kehidupan
manusia di dunia, agama merupakan kekuatan besar yang
senantiasa mewarnai kehidupannya. Manusia berani mati
demi mempertahankan agama, bahkan tidak jarang yang
mengorbakan harta, pikiran, serta tenaga hanya untuk
mempertahankan agamanya.® Manusia menganut agama,
pada dasarnya, merupakan kecenderungan yang memang
sesuai dengan insting dan fitrahnya untuk mengakui
adanya kekuatan yang luar biasa di alam yang mereka
tempati.” “Dengan ' ‘demikian, ‘agama' dapat ' dikatakan
sebagai aspek penting dalam kehidupan manusia.

Agama = merupakan. daya . penentu /kehidupan
manusia, yaitu sebuah ikatan yang menyatukan pikiran

manusia dengan pikiran misterius yang menguasai dunia

! M. Ali Imron, Sejarah Terlengkap Agama-agama di Dunia

2. M. Ali Imron, Sejarah Terlengkap Agama-agama, him. 10.



dan diri yang dia sadari,® Schleiermacher dalam bukunya
sebagaimana dikutip olen Allan Menziez mengatakan
bahwa agama adalah “sebuah rasa ketergantungan kepada
yang tak terbatas.” Definisi tersebut menolak gagasan
bahwa agama tidak lebih dari sekadar sentiment atau suatu
keadaan suasana hati, agama juga mencakup keyakinan
sekaligus tindakan.* Menurutnya, percaya pada Tuhan dan
melakukan pemujaan kepadanya belum bisa dikatakan
sebagai konsep agama, akan tetapi, perasaan, keyakinan,
dan kemauan yang terekspresikan dalam tindakan adalah
tiga elemen pembentuk agama.

Dalam pandangan Max Muller, agama yaitu “suatu
keadaan mental atau kondisi pikiran yang bebas dari
nalar dan pertimbangan sehingga menjadikan manusia
memahami yang maha tak terbatas melalui berbagai
nama dan perwujudan. Tanpa kondisi ini, tidak aka nada
Agama yang muncul”. Akan tetapl pernyataan tersebut
dirubah oleh Muller dikarenakan mendapat pertentangan
yang beragam, definisi tersebut: mengindikasikan bahwa
hanya ada satu cara agar manusia meyakini keberadaan

yang maha tinggi, yakni dengan menemukan sesuatu yang

* Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious
Life, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), him.
53.

* Allan Menziez, Sejarah Agama-agama:, Studi Sejarah,
Karakteristik dan Praktik Agama-agama Besar Dunia (Yogyakarta:
IKAPI, 2014), him. 15.



bisa membantu mereka melewati batasan-batasan nalar
dan yang tidak mereka pahami melalui sebuah proses
intelektual.”® Akhirnya Muller mengubah definisinya
menjadi “Agama terbentuk dalam pikiran sebagai sesuatu
yang tak tampak yang dapat mempengaruhi karakter
moral dari seorang manusia” Dalam definisi ini, Muller
mengakui bahwa pemujaan atau kegiatan-praktis dimana
manusia menunjukkan karakter moralnya dalam bentuk
ketakutan, rasa terimakasih, cinta dan rasa bersalah ini
semua adalah bagian esesial dari Agama.®

Secara umum, agama dapat diartikan sebagai
sistem kepecayaan dan praktik-praktik yang berdasarkan
beberapa nilai sakral dan supernatural yang mengarahkan
perilaku manusia, memberikan makna hidup serta
menyatukan pengikutnya pada suatu komunitas moral.”
Kepercayaan akan realitas mutlak yang dalam agama
teisme dikenal dengan Tuhan, sementara dalam agama
non-teisme ‘dikenal ‘dengan Tao dalam ‘agama Tao, dan

Nirwana ‘dalam' agama: Buddha.® Terdapat dua dimensi

® Allan Menziez, Sejarah Agama-agama, him. 16.
® Allan Menziez, Sejarah Agama-Agama, him. 16.

’ Sindung Haryanto, Sosiologi Agama dari Klasik hingga
Postmodern (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2015), him. 21.

® Dale Cannon, Enam Cara Beragama (Jakarta: Direktorat
Perguruan Tinggi Agam Islam, 2002), him. 67.



yang bisa digunakan untuk memaknai agama, Yyaitu;
dimensi eksoteris (lahiriah) dan dimensi esoteris (batin).
Dimensi eksoteris yaitu agama berkaitan erat dengan
aturan dan dogma, sementara dimensi esoteris yaitu agama
berkaitan erat dengan pengalaman batin, pribadi dan
langsung akan realitas mutlak.® Hal tersebut kemudian
melahirkan suatu konsep mistisisme dalam agama, yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.

Dalam pembahasan mistisisme, sering terjadi
sebuah  perdebatan mengenai pemaknaan antara
spritualitas dengan mistisisme, maka sebuah pemaparan
mengenai pandangan para tokoh terkait hal tersebut
menjadi suatu hal penting.

Menurut = Elkins, sebagaimana dikutip oleh
Yulmaida Amir, meyebutkan bahwa spiritualitas berasal
dari Bahasa latin spiritus yang berarti “nafas kehidupan”.
Dalam definisinya, spiritualitas adalah suatu cara untuk
menjadi dan ' mengalami ' 'yang muncul" karena adanya
kesadaran._mengenai ' dimensi ‘transenden yang /dicirikan
oleh nilai-nilai tertentu yang tampak: baik /dalam diri
sendiri, orang lain, alam, dan kehidupan. Spiritualitas
membuat seseorang merasakan kerinduan dan dorongan

kuat untuk memahami berbagai hal dalam hidup, bisa

® YF La Kahija, “Menuju Psikologi Mistis”, dalam Jurnal
Psikologi Undip, Vol. II, No. 2, Desember 2009, him. 151.



berkenaan dengan agama atau yang lainnya.’® Maslow
mendefinisikan spiritualitas sebagai sebuah tahapan
aktualisasi diri, di mana seseorang berlimpah dengan
kreativitas, intuisi, keceriaan, suka cita, kasih, kedamaian,
toleransi, kerendah-hatian, serta memiliki tujuan hidup
yang jelas.'* Komarudin Hidayat dalam tulisannya yang
berjudul “Agama Untuk Kemanusiaan” berpandangan
bahwa spiritualitas lebih menekankan pada substansi nilai-
nilai luhur keagamaan dan cenderung memalingkan muka
dari bentuk formal keagamaan.*?

Mistisisme berasal dari kata mysterion dalam
bahasa Yunani yang berarti rahasia. Sehingga dalam
bahasa Indonesia timbul kata misteri dan misterius yang
berarti rahasia atau sesuatu yang tersembunyi. Kosakata
itu dipinjam oleh agama untuk menyebut pengetahuan
yang tersembunyi dalam hubungan manusia dengan
Tuhannya.™ Pengetahuan yang mengkaji hubungan penuh
rahasia yang bersifat individual subjektif antara manusia

Y ulmaida ‘Amir, “Religiusitas” Dan' Spirituatitas: Konsep
Yang Sama Atau Berbeda?” JIPP, |1, November 2016, him. 70.

1 Muhammad Zakki, Spiritual Enterpreneurship Transformasi
Spiritualitas Kewirausahaan (Yogyakarta: LKIS, 2013), him. 24.

12 Komarudin Hidayat, Atas Nama Agama: Wacana Agama
dalam Dialog “Bebas” Konflik (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998),
him. 42.

% Yunasril Ali, Sufisme dan Pluralisme (Jakarta: Gramedia,
2012), him. 167.



dan realitas mutlak tersebut yang terhimpun dalam
mistisisme. Annemarie Schimmel menegaskan bahwa
dalam kata mistisisme terkandung sesuatu yang misterius,
yang tidak bisa dicapai dengan cara-cara biasa, termasuk

dengan usaha intelektual,**

Karen Amstrong menegaskan
bahwa kaum mistik harus mengembara menuju singgasana
Tuhan melalui alam mitologis tujuh langit. Perjalanan ini
hanyalah pengembaraan yang bersifat imajiner yang tidak
pernah dipahami secara harfiah, tapi selalu dipandang
sebagai tindakan simbolik melalui kawasan-kawasan
misterius pikiran.*

Mistisisme adalah penyatuan dengan yang mutlak,
dimana sang mistikus dalam keadaan ini menyatu dengan
Yang Mutlak melalui sirnanya diri atau dalam terminologi
Islam dikenal dengan fana dan dalam mistisisme Timur
dikenal dengan kosong yang menurut Dale Canon melalui
ketidaksadaran tentang Yang Mutlak agar mencapai
kesatuan “kesadaran' dengan 'Yang' 'Mutlak:*® Dalam

keadaan “ini 'dii mana sang. mistikus menyatu dengan

¥ Annimarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, terj.
Sapardi Djoko Damono (dkk) (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), him.
1.

1> Karen Amstrong, Sejarah Tuhan, terj. Zainul Am, ctk. IV
(Bandung: Mizan, 2012), him. 326.

% Dale Cannon, Enam Cara Beragama (Jakarta: Direktorat
Perguruan Tinggi Agama Islam, 2002), him. 66



realitas mutlak melalui sirnanya diri sehingga tidak ada
lagi pembedaan antara sang mistikus dengan yang Mutlak
dengan kata lain keduanya menjadi identik. Menurut
William James, seorang psikolog Amerika, pengalaman
mistik memiliki empat karakter, diantaranya; pertama,
tidak bisa diungkapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas ini harus dialami secara langsung, tidak bisa
diberikan atau dipindahkan kepada orang lain. Perjalanan
mistik penuh dengan rasa. Seperti cinta; yang dapat
mengetahui dan merasakannya secara pasti hanya orang
yang mengalaminya. Kedua, kualitas noetik. Meskipun
mirip dengan siatuasi perasaan, bagi orang yang
mengalaminya, tapi siatuasi mistik itu juga merupakan
situasi  berpengetahuan. Dalam situasi ini, orang
mendapatkan wawasan tentang kedalaman kebenaran yang
tidak bisa digali melalui intelek yang bersifat diskursif,
Dua karakter ini yang sering muncul dalam perjalanan
kaum mistik sebagaimana yang diungkapkan oleh Karen
Amstrong. Selain'dua karakter ini, ada dua karakter yang
kurang jelas kelihatan, tapi biasanya muncul juga, yakni
ketiga, situasi transien dan yang keempat, kepasifan. Yang
dimaksud dengan situasi transien adalah kondisi yang
tidak bisa dipertahankan dalam waktu cukup lama.
Sedangkan yang dimaksud kepasifan dalam mistik ialah

datangnya rasa dikuasai oleh kekuatan yang lebih tinggi,



untuk sementara, sang mistikus merasa hasratnya
menghilang.'’

Tokoh-tokoh mistisisme mengakui pengalaman-
pengalamannya sebagai bentuk pengetahuan langsung
mengenai realitas-realitas  ketuhanan.®  Dalam
pengalaman-pengalaman mistik dari berbagai tokoh
agama, terdapat kesamaan antara jalan mistik yang
dilakukan, yaitu adanya sistem aturan perilaku yang
disebut asketik. Tujuan disiplin asketik tersebut adalah
menghilangkan segala sesuatu yang menghalangi proses
penyatuan dengan realitas mutlak.*®

Dalam buku yang berjudul “Enam cara beragama”
karya Dale Cannon mengatakannbahwa mistik adalah

Penggunaan disiplin asketik atau meditatif dalam
pencarian yang disengaja untuk menyela,
menurunkan, atau jika tidak menerobos dan menjadi
bebas dari batas-batas, kabur dari tekanan-tekanan
yang membingungkan dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai kesadaran langsung terhadap
Realitas ' mutlak; " 'menjadi ' “sepenuhnya menyatu
dengannya, dan hidup serta hubungan seseorang
dengan segala sesuatu menjadi ‘secara transparan

didasarkan padanya yi'e

7 William James, The Varieties of Religious Experience, terj.
Gunawan Atmiranto (Bandung: Mizan, 2004), him. 506.

' Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, Terj

Machnun Hussein (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 222.
19 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, him. 222.

2 Dale Cannon, Enam Cara Beragama, him. 164,



Pengertian di atas sedikit memberikan pemahaman
tentang agama, spritualitas dan mistisisme. Bahwa agama
dan spritualitas berbeda, agama lebih merupakan suatu
lembaga yang terdiri dari serangkaian ritus dan
pelengkap,* sedangkan spiritualitas adalah penghayatan
dan sikap hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai luhur
baik keagamaan maupun bukan.?> Agama memiliki
karakteristik; berfokus pada komunitas, dapat diamati,
diukur, formal, ortodoks, terorganisasi, orientasi perilaku
dan doktrin pemisahan antara baik dan jahat. Spiritualitas
memiliki karakteristik; individualistik, kurang bisa dilihat
dan diukur, kurang formal, kurang ortodoks, kurang
sistematis, orientasi emosional, tidak otoriter, penyatuan
dan tidak doktriner.?® Sedangkan mistisisme adalah sebuah
cara untuk mencapai kondisi menyatu dengan realitas
mutlak. Mistisisme memiliki dasar teologi (ketuhanan)
sesuai dengan agama tertentu, memiliki pedoman
mengenai-cara, metode praktik ibadahdan berfungsi untuk

memahami- ' pengalaman-pengalaman < keagamaannya.

2! Taufiq Pasiak, Tuhan Dalam Otak Manusia: Mewujudkan
Kesehatan Spiritual Berdasarkan Neurosains (Bandung: MIZAN,
2012), him. 194.

22 Komarudin Hidayat, Atas Nama Agama: Wacana Agama
dalam Dialog “Bebas” Konflik, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998),
him. 42.

2 Taufiq Pasiak, Tuhan Dalam Otak Manusia, him. 194.



Sedangkan spiritualitas tidak memiliki dasar keyakinan
teologis maupun praktik ibadah tertentu, tetapi memiliki
fungsi membantu individu memahami pengalaman
hidupnya.?*

Setiap Agama memiliki peta konsep yang
dijadikan cara untuk memudahkan pemeluknya mencapai
dimensi tersebut atau lebih menghayati kehidupan
beragamanya, salah satu cara menghayati kehidupan
beragamanya adalah Leak yang terdapat di dalam Hindu
Bali. Masyarakat penganut agama lokal di Bali lebih
dikenal sebagai penganut ajaran Hindu Bali.
Perkembangan keyakinan yang dianut oleh masyarakat
Bali memiliki perjalanan yang cukup rumit. Hindu Bali
lahir dari sebuah pertemuan ajaran Hindu-Buddha dalam
ajaran Tantra yang menjadi medium penyatuan kedua
ajaran tersebut, berawal dari sebuah persentuhan
kebudayaan antara India dan Nusantara yang terjadi pada
abad pertama ' Masehi. "Orang-orang " India datang ke
Nusantara dan terus berlangsung 'sampai._abad ke-8
Masehi, kedatangan,mereka membawa kebudayaan India
antara lain dalam bentuk filsafat kesenian dan agama
(Hindu dan Buddha), kedua agama tersebut memiliki
banyak paham yang dikembangkan oleh penganut nya,

antara lain paham Tantrayana, dalam beberapa abad,

% Yulmaida Amir, “Religiusitas Dan Spiritualitas”, him. 67.
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paham tersebut berada pada fase kejayaan di beberapa
wilayah di Nusantara seperti Jawa timur, Sumatra dan
Bali. Kemudian paham Tantrayana mengalami
kemunduran secara drastis di wilayah Jawa timur dan
Sumatra hingga nyaris tanpa menyisakan jejak. Namun,
tidak dengan wilayah Bali, paham Tantra tetap
berkembang.?®

Hasil penelitian  menunjukkan, dibandingkan
dengan masa perkembangan Hindu-Buddha sebelumnya
baik pada masa kerajaan Majapahit maupun dinasti Pala
India, gejala sinkretisme Siva-Buddha di Bali merupakan
yang terbesar.”® Fokus utama dalam ajaran Tantra adalah
perjalanan personal untuk mencapai kesempurnaan

material dan spiritual.?’

Bukti yang mencerminkan adanya
paham Tantra di Bali yaitu, arca Siwa-Bhairawa di candi
Kebo Edan, desa Pejeng, Kabupaten Gianyar. Arca
tersebut menggambarkan raja Bali terakhir yaitu Paduka
Bhatara Sri- Asta - sutra’ Ratna ' Bumi - Banten yang

memerintah antara tahun 1337-1343 Masehi. Di samping

% | Gusti Ayu Surasmi, Jejak Tantrayana di Bali (Bali:
CV.Bali Media Adhikarsa, 2008), him.2.

% | Ketut Widnya, Pemujaan Siva-Buddha dalam Masyarakat
Hindu Bali, Mudra, 2008, him.40.

?” Putu Yudiantara, Meditasi Tantra: Teknik Yoga Kuno
Nusantara untuk Zaman Modern (Denpasar: Bali Wisdom, 2019),
him. 17.
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itu peninggalan berupa prasasti dan naskah kuno
(manuskrip), menyebutkan tentang macam- macam mantra
yang bersifat baik (panengen) maupun jahat (pangiwa).
Mantra-mantra yang berhubungan dengan ilmu sihir
biasanya untuk memuja Dewi Durga sebagai ‘“Dewi
Kematian”.

Keyakinan Hindu Bali yang tidak bisa terpisahkan
oleh ajaran Tantrayana, memiliki konsep pemujaan yang
memusatkan pada bentuk mantra dan meditasi. Hindu Bali
menawarkan beberapa jalan untuk mencapai sebuah

penyatuan diri dengan Brahman,*®

salah satunya adalah
ilmu Leak yang menjadi fokus pembahasan pada
penelitian ini.

Leak adalah salah satu jalan yang terdapat pada
Hindu Bali untuk mempermudah penganutnya mencapai
tujuan pada ajarannya yaitu penyatuan dengan realitas
mutlak. Pembicaraan  mengenai- Leak merupakan
pembicaraan yang sudah umum di pulau Bali, akan tetapi,
pembicaraan tersebut selalu mengalami perdebatan, Salah
satu miskonsepsi ‘'yang beredar adalah: penyamaan Leak
dengan ilmu aji wegig (ilmu sihir). Sedangkan menurut
lontar Bali kuno menyebutkan; Ilmu Leak merupakan

bentuk-bentuk meditasi yang bertujuan untuk mendapat

% Gamabali.com, Tantrayana, dikutip pada tanggal 18
November 2018. 01:15.
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pengalaman transpersonal atau pengalaman “melampaui
diri”, sedangkan ilmu Aji wegig berisikan tentang teknik
dan metodologi yang bisa digolongkan sebagai “ilmu
hitam” yang merugikan orang lain.”

llImu Leak adalah ilmu kerohanian yang bertujuan
untuk membuka semua batasan yang ada dalam diri
seseorang, merombak struktur identitas (ahamkara) yang
mengikat pada kesadaran yang rendah. Lalu menghayati
keterhubungan dirinya dengan kuasa agung Yyang
merupakan samudra kemungkinan yang tak terbatas
(segara tanpa tepi), mencari pencerahan melalui meditasi
yoga dan mantra®
Jika menelisik kembali ulasan diatas, maka akan terlihat
apa yang menjadi tujuan utama ilmu Leak tersebut, yaitu
menyatunya individu dengan realitas mutlak, dan sudah
bisa dipastikan bahwa Leak adalah salah satu cara
beragama dalam keyakinan Hindu Bali. Oleh karena itu,
penulis tertarik’ untuk mengkaji- tentang bagaimana Leak
menjadi sebuah cara dalam beragama.

Dalam  penelitian /~ini;, penulis ' memfokuskan
terhadap kajian atas fenomena Leak di Denpasar, Bali. Hal

tersebut agar penelitian tetap fokus terhadap topik kajian

# putu Yudiantara, Sakti Sidhi Ngucap, (Bali: Bali Wisdom,
2015), him.20.

% pytu Yudiantara, Sakti Sidhi Ngucap, him.20.
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serta tidak melebar, Hal ini penulis kira penting, selain
dalam rangka memberikan pemahaman yang benar tentang
Leak kepada khalayak umum juga melestarikan khazanah
keberagamaan lokal Nusantara yang saat ini cenderung
mulai dilupakan oleh generasi muda bangsa. Penulis
memberi judul skripsi ini dengan “Leak sebagai cara
mistik dalam beragama”. Hal ini sesuai dengan teori Dale
Cannon bahwa upaya-upaya penyatuan dengan realitas
tertinggi dengaan cara kekosongan merupakan suatu cara
mistik dalam beragama.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, untuk
lebih terfokus pada penelitian, maka penulis merumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut;
1. Bagaimana konsep mistisisme Leak pada
masyarakat Denpasar, Bali?
2. Bagaimana mistisisme Leak diamalkan dalam
kehidupan 'sehari-hari masyarakat Denpasar?
C. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan nilai Mistisisme Hindu
Bali khususnya dalam fenomena Leak
dengan perspektif teori yang dikemukakan
olen Dale Cannon tentang enam cara

beragama.
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b. Untuk mengetahui nilai mistisme Leak dalam
kehidupan masyarakat Denpasar, Bali.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, untuk menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai mistisme Hindu
Bali.

b. Secara praktis, pengayaan terhadap kajian
Mistisme dalam tradisi Religi  lokal,
khususnya tentang Leak Bali.

D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, ada beberapa tulisan
yang membahas mengenai khazanah Hindu Bali
khususnya Leak, sebagai berikut;

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Anak
Agung Wibawa Putra mahasiswa Institut Hindu Dharma
Negeri Denpasar, dalam skripsinya yang berjudul Persepsi
Masyarakat Hindu terhadap ilmu pengeleakan di Desa
pakraman~ Susut, Kecamatan Susut,” Kabupaten Bangli
membahas _Leak dari' sudut pandang persepsi_masyarakat
dan teori Aksiologi yang lehih menekankan kepada aspek
tata cara kegiatan Leak tersebut, dalam penelitian tersebut
disebutkan bahwa ada beberapa sarana yang bisa
digunakan dalam melaksanakan ritual pengeleakan, yaitu;
Pengasih-asih, Rerajahan, dan Cetik . Leak bisa dikatakan
sebagai sebuah ajaran yang masih rahasia di kalangan

Masyarakat Bali, sebab tidak semua orang bisa
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mempelajarinya, hal ini dikarenakan untuk
mempelajarinya harus memiliki kualitas Rohani yang
bagus.

Kedua, penelitian dalam bentuk tesis yang berjudul;
Barong dan Rangda: Perkembangan, Proses pembuatan,
dan Sakralisasi, Serta pesan-pesan budaya dalam
penampilannya sebagai kesenian tradisional Bali. Karya
Dewa Made Karthadinata, mahasiswa magister pendidikan
seni Universitas Negeri Semarang mengkaji tentang
dimensi kesakralan pada sebuah seni pertunjukan Barong
dan Rangda di Bali. Dalam Tesis tersebut memaparkan
bahwa dalam proses pembuatan Barong Ket dan Rangda,
akan disakralkan dalam pembuatannya melalui beberapa
tahapan sesuai dengan pedoman dan keyakinan yang telah
diwariskan oleh generasi terdahulu. Sakralisasi karya seni
Barong Ket dan Rangda tersebut sudah dilakukan sejak
mencari dan menebang kayu sebagai bahan tapel dengan

beberapa tahapan upacara rittal.*?

%' Anak Agung Wibawa Putra, “Persepsi Masyarakat Hindu
terhadap Ilmu Pengeleakan di Desa Pakraman Susut, Kecamatan
Susut, Kabupaten Bangli”, Skripsi Fakultas Filsafat Institut Hindu
Dharma Negeri Denpasar, Bali, 2013.

%2 Dewa Made Karthadinata, “Barong Dan Rangda: Proses
Pembuatan, dan Sakralisasi, Serta Pesan-pesan Budaya dalam
Penampilannya sebagai Kesenian Tradisional Bali”, Tesis Fakultas
Pendidikan Seni Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2006.
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Ketiga, penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Perkembangan Tantrayana di Indonesia” karya Ahmad
Arbanik Basyir, mahasiswa Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta. menjelaskan tentang sejarah
perkembangan ajaran Tantrayana di Indonesia, bahwa
Dari bukti-bukti Arkeologis, menunjukkan pada era kuno
kerajaan-kerajaan  di  berbagai pelosok Nusantara
khususnya jawa hampir semuanya menganut Tantrisme
tersebut dengan aliran Siwa Siddhanta pada tantrisme
Hindu dan Vajrayana pada Buddha Tantra dimana
keduanya termasuk kategori Tantra kanan. Dan juga
kedua sub-aliran Tantra itulah yang eksis, walaupun ada
pengecualian seperti halnya Mahendradatta yang
menganut aliran Hindu sakti, tetapi aliran tidak banyak
berpengaruh di Masyarakat dan negara. Bubugsah Gagang
Akingpun hanya sebatas masalah teoritis. **

Keempat, Penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Yoga Sastra; 'Lakw ‘Mistik' Balian' Usada ' Bali”, karya
Nyoman - _Prastika, ' mahasiswa . fakultas . kesehatan
Universitas 'Hindu. Indonesia, ‘Denpasar. /Penelitian
tersebut mengkaji tentang tata cara pengobatan
menggunakan teknik meditasi Bali kuno oleh balian

% Arbanik Basyir, “Perkembangan Tantrayana di Indonesia”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008.
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(orang yang memiliki kemampuan mengobati dengan
teknik tradisional), yaitu yoga sastra. Sebelum seorang
Balian mengobati pasien, ada beberapa hal yang harus
dipersiapkan, yaitu; alat ritual, sikap duduk, pengaturan
nafas, pembacaan mantra.

Dari beberapa literatur penelitian yang sudah
disebutkan diatas bahwa pembahasan mistisisme sudah
cukup banyak, bahkan terdapat suatu penelitian yang
sama-sama meneliti tentang Leak yakni yang dilakukan
oleh Anak Agung Wibawa Putra tahun 2013 dengan judul
“Persepsi Masyarakat Hindu terhadap ilmu pengeleakan di
Desa pakraman Susut, Kecamatan Susut, Kabupaten
Bangli”. Namun, penelitian tersebut menekankan pada
aspek tata cara kegiatan Leak. Berbeda dengan maksud
penulis, meskipun dengan tema yang sama, yakni penulis
lebih menekankan terhadap bagaimana konsep mistik
dalam Leak yang menjadikannya sebagai jalan spiritual
Hindu Bali. ‘Meskipun sama-sam ‘meneliti ‘tentang Leak
akan tetapi fokus kajiannya berbeda.**

E. Kerangka Teoritik
Untuk menganalisis fenomena Leak secara

keseluruhan, penulis menggunakan teori Ninian Smart

% Nyoman Prastika, “Yoga Sastra; Laku Mistik Balian Usada
Bali”, Skripsi di Fakultas Kesehatan Universitas Hindu Indonesia,
2017.
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tentang dimensi keberagamaan. Menurut Ninian Smart,
dimensi agama dibagi menjadi tujuh, yaitu;

Dimensi Ritual: Dimensi ritual adalah aktivitas
perilaku atau tubuh (tindakan eksternal), dan di ujung lain
dari ritual spektrum terjadi di dalam seseorang. Ada
berbagai jenis ritual. Sebagai contoh: ritual yang terfokus
adalah sesuatu yang "ditujukan kepada makhluk suci".
Sementara ritual ritual atau yoga yang menggairahkan
adalah "sebuah proses pengendalian diri yang mencari
keadaan kesadaran yang lebih tinggi.”®* Doktrinal dan
filosofis: Penjelasan sistematis tentang masalah-masalah
agama, yang mungkin monoteistik (melibatkan satu
keilahian), politeistik (melibatkan banyak dewa dan
mungkin roh yang lebih rendah), atau ateistik (tidak ada
dewa)®. Dimensi mistik dan narasi: Cerita yang ada
hubungannya dengan agama. Kisah-kisah ini dapat
menyangkut waktu, ruang, dewa, kematian, etika, dan
sebagainya.’ ~'Dimensi " 'pengalaman " dan ' emosional:
pengalaman sebagai dimensi emosional adalah signifikan
dalam sejarah agama, karena pengalaman bersifat visioner
dan meditatif. Contoh pencerahan dalam Buddha, visi nabi

Muhammad dalam Islam, dan konversi Paulus dalam

% Ninian Smart, Dimension of Sacred: An Anatomy of the
World’s Belief’s (California: University of California press, 1996),
him. 10.

% Ninian Smart, Dimension of Sacred, him. 10.
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Kristen®’. Dimensi etika dan hukum: etika sebagai dimensi
legal dalam bentuk imperatif seperti contoh perintah taurat
dalam Yahudi ortodoks, dan syariat dalam Islam.
Perkembangan etika sebagai dimensi legal dalam nasional
modern terdapat dalam norma sipil dan aturan di
sekolah.*®® Dimensi sosial dan kelembagaan: organisasi
sebagai komponen sosial dalam spesialis agama seperti
para imam, guru, rabi.** Dimensi material: material
sebagai dimensi artistik berada dalam paham seni
bangunan ibadah seperti pura.*’

Khusus untuk Leak, penulis akan menganalisis
menggunakan dimensi pertama, yaitu dimensi ritual.
Kemudian untuk menganalisis mistisme dalam fenomena
Leak pada masyarakat Denpasar, penulis menggunakan
teori Dale Cannon tentang cara mistik dalam beragama.

Dale  Cannon menyebutkan, bahwa beragama
dengan cara pencarian mistik adalah; Penggunaan disiplin
asketik atau meditatif, dalam pencarian- yang disengaja
untuk .menyela, menurunkan, atau jika tidak menerobos

dan menjadi ‘bebas dari batas-batas, kabur dari tekanan-

37 Ninian Smart, Dimension of Sacred, him. 10.
% Ninian Smart, Dimension of Sacred, him. 11.
% Ninian Smart, Dimension of Sacred, him. 11.

9 Ninian Smart, Dimension of Sacred, him. 11.
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tekanan yang membingungkan dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk mencapai kesadaran langsung terhadap
Realitas mutlak, menjadi sepenuhnya menyatu dengannya,
dan hidup serta hubungan seseorang dengan segala sesuatu
menjadi secara transparan didasarkan padanya.

Cara pencarian mistik yang dikemukakan oleh
Dale Cannon, adalah penekanan pada aspek batiniah,
bagaimana individu mampu menjalani kehidupan dalam
beragamanya dengan maksimal dan penuh penghayatan.
Setiap agama memiliki aspek tersebut walaupun dalam
praktik terdapat perbedaan, namun tetap dalam satu
koridor yaitu terjadinya suatu hubungan yang harmonis
antara dirinya dengan entitas tertinggi dalam agama nya.
Tentunya untuk mencapai pada fase tersebut, setiap agama
memiliki konsep ajaran yang dibungkus dengan praktik
asketik untuk menjadi peta dirinya dalam mencapai titik
tersebut. Disiplin asketik memiliki “peranan yang begitu
penting dalam " mengantarkan ' pemahaman ' seseorang
mengenai esensi agamanya.

Dale Cannon membagi dua kecenderungan dalam
disiplin asketik itu sendiri, ada yang lebih mengedepankan
pada aspek mekanistik seperti yang terdapat dalam agama
Buddha, semua yang mencakup proses kontemplasi harus
sistematik dan spesifik. Dari tempat, waktu, sikap, postur,
pernapasan, kesadaran pikiran dan pemusatan perhatian.

Sedangkan disiplin yang tidak menekankan pada aspek
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mekanistik, tidak memiliki panduan atau aturan khusus,
seperti yang terdapat dalam mistisme Kristen Ortodoks.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah seperangkat cara atau
aturan yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat
mengumpulkan, mengklasifikasikan, serta menganalisis
data yang diperoleh dari tempat penelitian dengan
menggunakan ukuran dan pengetahuan untuk memperoleh
suatu kebenaranatau. Pada semua penelitian anggapan
bahwa semua prosedur dipakai untuk mendapatkan
informasi yahg relevan dan sebagai pendukung dalam
proses penelitian.** Sehingga metode sangat diperlukan
dalam penelitian untuk menjelaskan cara kerja
didalamnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan
model penelitian: lapangan (field research) dengan
menggunakan: metode kualitatif . yang  berarti
mencari abstraksi yang ditata secara khusus dari
data yang diperoleh dan dikelompokkan bersama-

sama melalu pengumpulan data dari selama

* SQulistio, Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: penaku, 2010),
him. 93.
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penelitian  berlangsung.  Penelitian  kualitatif
ditunjukkan untuk  menggambarkan dan
menganalisa fenomena, peristiwa, aktifitas, serta
sikap yang terjadi di lapangan dengan lebih
mengutamakan  pendalaman  materi  pada
kedalaman analisis dan dapat merumuskan
perhatian pada kenyataan yang terjadi dalam
konteks penelitian.
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang berkualitas
baik, optimal dan relevan perlu memperhatikan
sumber data yang tepat. Sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut;
a. Observasi
Observasi atau pengamatan lapangan
dilakukan untuk memperoleh lebih mendalam
terkait ‘bahan'penelitian,” dengan ' penelitian
langsung | atau ' pengamatan terlibat,. yang
dilakukan oleh”penulis’ yakni dengan terjun
langusng mengikuti kegiatan yang diadakan
pelaku Leak. Salah satu kegiatan yang
berkaitan dengan leak adalah seni tari dan
wayang, dan ini satu-satunya kegiatan
masyarakat yang dapat dikuti oleh masyarakat

umum, termasuk peneliti. Sumber dan alur
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cerita dalam kedua seni tersebut diklarifikasi
ke dalam teks-teks pangleakan. Selain itu,
yang juga dicermati adalah pembawaan dan

karakter mistik kedua seni tersebut.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bagain
dari teknik lapangan, wawancara menjadi
pokok karena sebagai bahan agar bahan
penelitia yang sudah diteliti lebih mendalam
lagi, dalam wawancara diharapkan ekspresi
dan ungkapan emosi dan perasaan dari objek
penelitian dapat ditanggap sebagai ekspresi
untuk  menjelaskan dan menggambarkan
informasi yang didapatkan. Dalam hal ini
penulis terlebih dahulu memnbangun ikatan
emosional dengan praktisi Leak dan anggota
yayasan  Bali~ Wisdom  dengen selalu
mengunjungi ' “'dan - berkomunikasi melalui
sosial media setiap minggunya.agar tidak
timbul’ sekat yang kemudian menjadikan kaku
dalam proses wawancara. Proses wawancara
yakni dengan meminta waktu yang longgar
agar proses wawancara dapat maksimal.

Untuk mengumpulkan data terkait
pengeleakan, penulis melakukan wawancara

kepada para tokoh desa pakraman sebagai
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pemimpin  yang memungkin  memahami
pandangan masyarakat umum terhadap leak.
Selain itu peneliti juga mewawancarai
seniman, khususnya  dalang  wayang
Calonarang, karena seorang dalang di Bali
tidak hanya pandai mendalang, tapi juga harus
mampu  menjalani  ritual khusus untuk
menjiwai wayang tersebut. Dimensi di balik
ritual khusus itulah yang digali dari seorang
dalang lantaran dipenuhi oleh mistisisme. Dan
informan utama dalam penelitian ini adalah
praktisi Leak yang memungkinkan dapat
menceritakan pengalamannya dalam
mengamalkan Leak.

Sebagai konsekuensi dari teori Ninian
Smart yang digunakan dalam penelitian ini,
yang menyarankan peleburan antara peneliti
dengan ' objek'penelitian," sistem' wawancara
yang /digunakan. ;adalah ‘wawancara tidak
terstruktur. ' Selain < itu, dalam wawancara
terstruktur terdapat bias dengan karakter
mistik dan kerahasiaan leak.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebagai penguat

bahwa penelitian benar-benar dilakukan

dilapangan dan sebagai teknik untuk
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mengingat agar tidak lupa dari bahan-bahan
yang sudah  diperoleh di  lapangan.
Dokumentasi yang dilakukan oleh penulis
adalah dengan merekam setiap wawancara
yang dilakukan agar tidak terjadi manipulasi
data dan kehilangan data, serta mengambil
foto dari kegiatan-kegiatan selama penelitian
berlangsung.
d. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi. Karakteristik dari pendekatan
ini adalah perlakuan pengamatan secara
keseluruhan (holistic), yakni dalam meneliti
fenomena agama juga harus dilihat dari
kondisi sosial, politik, budaya dan lain
sebagainya secara bersamaan. Singkatnya
agama tidak bisa diteliti sebagai sistem
otonom yang ‘tidak ‘dipengaruhi’oleh praktik-
praktik sosial lainnya.
3. Metode Analisis Data
Analisi data adalah cara untuk mencari dan
menyusun data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang terjadi dilapangan, baik berupa wawancara,
catatan dan bahan lain agar temuan-temuan yang
ada dilapangan dapat dengan mudah dipahami dan

diinformasikan terhadap orang lain. Agar dapat

26



dipahami dan dapat dipertanggungjawabkan
dengan baik maka langkah-langkah yang dilalui
sebagai berikut:

Data-data lapangan yang terkumpul baik yang
berupa wawancara dan pengamatan ditelaah
dengan cara memilih aspek-aspek mistik yang
terkandung di dalamnya.

Data-data lapangan diklarifikasi ke dalam
sebuah teks-teks yang dikenal sebagai teks
pangleakan, kemudian dilakukan sebuah
perbandingan antara teks pangleakan dengan
pemahaman masyarakat umum tentang leak
dan pengalaman serta pengmalan praktisi leak.
Perbedaan dan kesamaan data lapangan
dengan  teks-teks  pangleakan  ditelusuri
beberapa penyebabnya.

Dalam kegiatan ini, penulis berusaha menarik
kesimpulan, dengan melakukan pengumpulan dan analisis
data menggunakan teknik atau metode analisis isi, tahap
selanjutnya adalah memberikan™ interpretasi  yang
kemudian--disusun ' dalam kesimpulan “dan ' validasi data
dengan memperhatikan konteksnya.**

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan proses penelitian serta

memperoleh penyusunan yang konsisten dan terarah

*2 Kalause Krippendrof, Analisis Isi: Pengantar Teori dan
Metodologi, terj. Farid Wajidi (Jakarta: Rajawali Press, 1991) him. 15.

27



diperlukan uraian sistematis, maka penulis menyusun
sistematika sebagai berikut;

Bab pertama, bab ini berisi tentang pendahuluan
yang meliputi latar belakang masalah, menjelaskan secara
akademik tentang pengertian agama menurut beberapa
pendapat. Lalu menjelaskan mengenai mistisisme secara
umum yang kemudian menjelaskan mengenai asal-usul
Hindu Bali dan mistisisme dalam Hindu Bali, serta
perdebatan pandangan mengenai Leak dalam masyarakat
Denpasar sendiri menjadi sesuatu yang unik untuk diteliti.

Selanjutnya berisi rumusan masalah yakni untuk
mempertegas dan memfokuskan penelitian yang akan
diteliti. Selanjutnya berisi tentang telaah pustaka, yakni
sebagai perbandingan dari literatur yang sudah ada
sebelumnya dan jika sudah ada literatur yang meneliti
maka mencari perbedaan sesuatu yang diteliti dari peneliti
sebelumnya. Kemudian kerangka "teori sebagai pisau
analisa untuk ‘melihat dan " mengungkapkan bagaimana
penelitian._akan diteliti sesuai. dengan teori dan terakhir
adalah sistematika pembahasan skripsi-mulai ‘dari bab 1,
bab 11 bab I11, bab IV dan bab V.

Bab kedua, dalam bab ini akan memberikan profil
atau gambaran umum wilayah Denpasar, yang dalam hal
ini terdiri dari aspek deografis dan geografis, kondisi
politik yang berpengaruh terhadap pembentukan

Denpasar, dan kondisi keagamaan di Denpasar. Bab tiga
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berbicara mengenai Leak, pembahasan pada bab ini terdiri
dari; pemahaman masyarakat Bali terhadap leak,
menelusuri leak dalam seni, dan menelusuri leak sebagai
bagian dari Hindu Bali.

Bab keempat merupakan bagian inti penelitian
yang menggabungkan antara objek penelitian dengan teori
yang digunakan, yaitu teori mistik Dale Cannon dan
dimensi agama Ninian Smart. Bab ini membahas tentang
mistisisme dalam fenomena Leak, yang mana pembahasan
ini menjelaskan tentang konsep mistis dalam Leak dan
bagaimana Leak menjadi jalan mistik dalam Hindu Bali.

Bab kelima, Bab terakhir yang akan berisi
kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian
ini, berikut juga akan disertakan saran-saran yang
dianggap perlu sebagai upaya tindak lanjut dari apa yang

telah dihasilkan dari penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Mistisisme leak dalam masyarakat Denpasar
terdapat dua pemahaman; leak yang dipahami sebagai
mistisisme semacam santet dan leak dianggap sebagai
mistisisme yang merupakan salah satu cara beragama.
Pemahaman pertama dibentuk oleh pertunjuakan dua seni,
yakni seni tari dan seni wayang. Sedangkan pemahaman
yang kedua merupakan pengalaman para pengamal atau
praktisi leak. Kedua pemahaman ini tumbuh subur di
tengah masyarakat yang hidup berdampingan.

Konsep mistisisme leak tertanam dalam prinsip
dasarnya, yakni sebuah kesadaran. Leak sebagai meditasi
Tantra tradisional Bali, merupakan sebuah proses untuk
menyadarkan manusia tentang realitas-realitas berbeda
dari tubuh. Meditast ini merupakan sebuah proses
membuka- tabir' lapisan tubuh-paling halus. Lapisan halus
dari tubuh manusia ada di balik balutan darah dan daging,
melampaui ruang dan waktu. Ketika bagian tubuh yang
halus tersebut dialami, maka tidak ada lagi perbedaan
antara alam dan diri manusia.

Leak dalam kehidupan masyarakat di Bali
merupakan cerminan dari budaya intangable yang selalu
hadir dengan kerahasiaannya. Karakter khas leak adalah

rahasia, bahkan pengamalnya tidak ada atau susah untuk
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mengaku sebagai pengamal, karena mereka beranggapan
leak sebagai ilmu rasa yang harus dialami, bukan ilmu
tulis atau baca yang bisa disampaikan melalui ucapan. Hal
ini yang memunculkan kekhawatiran para peneliti bahwa
leak memiliki potensi kepunahan.

Masyarakat Denapasar mengamalkan leak sebagai
jalan mistik dengan melaksanakan beberapa ritual yang di
dalamnya terdapat mantra-mantra. Ritual ini dilakukan
dengan bimbingan seorang guru yang ahli dalam
pangleakan. Kemudian dilanjutkan dengan
mengkondisikan tubuh dengan merasakan sensasi-sensasi
mantra yang diucapkan dan didukung oleh pengaturan
nafas, serta merasakan sensasi emosional yang mengikuti
mantranya.
B. Saran

Kajian ilmiah tentang leak sebagai bagian dari
Hindu Bali masih terbilang sedikit. Jika dalam penelitian
ini yang ~mengkaji-leak " 'sebagal ' jalan ~mistik dalam
beragama dapat menyimpulkan bahwa prinsip_leak adalah
kesadaran, di samping masih belum ada yang mengkaji
sisi humanisme dari Hindu Bali, maka sangat menarik jika
ada penelitian selanjutnya dengan fokus kepada konsep
kesadaran dalam leak sebagai sebuah ajaran humanisme

spiritual Hindu Bali.
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